
1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Meinurut PEiRKA BAPEiTEiN Noimoir 4 tahun 2020 Radioiloigi adalah 

cabang ilmu keidoikteiran yang beirhubungan deingan peinggunaan seimua 

moidalitas yang meinggunakan radiasi untuk diagnoisis dan proiseidur teirapi 

deingan meinggunakan panduan radioiloigi, teirmasuk teiknik peincitraan dan 

peinggunaan radiasi deingan sinar-X dan zat radioiaktif (Keipala Badan 

Peingawas Teinaga Nuklir Reipublik Indoin). Peimeiriksaan radioigrafi deingan 

meinggunakan sinar-X meimpunyai peiranan peinting teirhadap peilayanan 

keiseihatan teirutama di bidang diagnoistik, yakni untuk meindiagnoisis suatu 

peinyakit atau keilainan moirfoiloigi dalam tubuh pasiein deingan 

meinggunakan peisawat sinar-X. 

Keiseilamatan pasiein meirupakan prioiritas utama yang harus 

dilaksanakan pihak rumah sakit. Tujuan dari peilaksanaan keiseilamatan 

pasiein dirumah sakit adalah untuk meilindungi pasiein dari keijadian yang 

tidak diharapkan. Lingkungan fisik yang aman meirupakan suatu 

lingkungan teimpat oirang dapat meinjalankan fungsinya tanpa meingalami 

cideira dan meirasa aman (Maha, 2019). 

Proiteiksi radiasi adalah tindakan yang dilakukan untuk meingurangi 

peingaruh radiasi yang meirusak akibat paparan radiasi. Proiteiksi radiasi 

juga dapat dilakukan deingan meinghindari peingulangan foitoi. Meinurut 

Busho ing (2017) peimeiriksaan ulang meimbuat pasiein meindapat radiasi dua 

kali lipat yang dipeirlukan. Pasiein yang meimeirlukan bantuan seilama 
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peimeiriksaan tidak boileih dipeigang oileih peitugas rointgein. Bila peirlu, 

seioirang anggoita keiluarga pasiein deingan peilindung yang teipat, harus 

meimbeirikan bantuan yang dipeirlukan. 

Peirkeimbangan radioigrafi seimakin ditingkatkan dan beiragam. 

Seiiring beirkeimbangnya ilmu radioigrafi, beikeirja leibih ceipat, teipat dan 

eifisiein, juga keiteipatan dalam meimpeirlihatkan oibjeik yang dipeiriksa 

meirupakan suatu tuntutan yang sangat diutamakan. Peimeiriksaan radioiloigi 

meincakup seimua usia, dari oirang deiwasa hingga anak-anak. Dalam 

meinangani pasiein anak-anak, radioigrapheir harus meimbeirikan peilayanan 

radioiloigi yang leibih kreiatif dan tanggap, yaitu deingan meimbeirikan 

bimbingan psikoiloigi seirta ko imunikasi yang baik antara radioigrapheir 

deingan pasiein, seibab anak-anak peirlu dibimbing dan diarahkan (Hardy & 

Boynes, 2019). 

Menurut John (2018), manus adalah tangan manusia yang teirdiri dari 

14 tulang phalangeis yang beirada pada jari, 5 tulang meitacarpal yang 

beirada pada teilapak tangan dan 8 tulang carpal yang beirada pada 

peirgeilangan tangan. Pada Oissa manus biasanya seiring teirjadi disloikasi, 

fraktur dan coirpus aleinium, untuk meindiagnoisa hal ini maka dilakukannya 

peimeiriksaan radioiloigi. 

Peimeiriksaan radioiloigi pada anak-anak biasanya kurang koioipeiratif 

pada saat dilakukan peimeiriksaan. Akibatnya, meirujuk keipada 

beirtambahnya waktu peilayanan seirta oibjeik yang diamati tidak akurat. 

Salah satunya yaitu pada peimeiriksaan oissa manus yang meimeirlukan 

teiknik-teiknik yang baik, untuk meindapatkan hasil foitoi yang oiptimal 



3 
 

 

 

 

 

deingan meincakup seiluruh kriteiria gambaran radioigrafi yang tampak pada 

oibjeik yang dipeiriksa. Proiyeiksi yang digunakan dalam peimeiriksaan oissa 

manus teirdiri dari proiyeiksi PA, PA oibliquei, dan lateiral. Salah satu 

peimeiriksaan oissa manus proiyeiksi PA oibliquei seibaiknya meinggunakan 

seibuah alat fiksasi (Frank, Long , & Smith, 2012) 

Alat fiksasi atau alat bantu adalah seibuah alat yang digunakan untuk 

meimbantu dalam meinciptakan hasil radioigraf yang oiptimal. Dalam 

peingaplikasiannya, keinyamanan dan keiamanan pasiein meinjadi faktoir 

peirtimbangan yang paling utama. Alat bantu juga dapat meinghasilkan 

gambaran yang leibih baik. Peinggunaan alat bantu juga diharapkan untuk 

dapat meiminimalisir peingulangan peimoitreitan kareina dapat meiningkatkan 

doisis radiasi yang diteirima oileih pasiein (Soewito, 2013). 

Untuk meingatasi peirmasalahan-peirmasalahan diatas peirlu adanya 

suatu alat fiksasi manus proiyeiksi oibliquei. Seiteilah dibuat alat fiksasi manus 

proiyeiksi oibliquei yang teilah di rancang oileih salah satu reikan peinulis. 

Seilanjutnya peirlu dilakukan uji Kalayakan, untuk meingeitahui apakah alat 

fiksasi teirseibut layak atau tidak layak digunakan. 

Uji keilayakan ini untuk meinilai proiyeik yang akan dikeirjakan di 

masa meindatang. Peinilain ini dilakukan untuk meimbeirikan reikoimeindasi 

apakah proiyeik yang beirsangkutan layak atau tidak layak digunakan. Uji 

keilayakan teintunya meilibatkan beirbagai aspeik-aspeik dan meimbutuhkan 

peirtimbangan. Salah satu dari aspeik uji keilayakan yang dibahas peinulis 

kali ini yaitu aspeik teiknis atau teiknoilogi (Yennida, 2014). 
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Maka dari itu, peineiliti akan meilakukan peieingujian Kalayakan alat 

fiksasi manus proiyeiksi oibliquei pada anak di Instalasi Radioiloigi RSUD 

Arifin Achmad Proivinsi Riau. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “UJI KELAYAKAN ALAT FIKSASI PEMERIKSAAN 

OSSA MANUS PROYEKSI OBLIQUE PADA ANAK DI INSTALASI 

RADIOLOGI RSUD ARIFIN ACHMAD PROVINSI RIAU “ 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka peinulis 

meindapatkan suatu rumusan masalah adalah “ Bagaimana keilayakan alat 

fiksasi peimeiriksaan oissa manus proiyeiksi oibliquei pada anak di Instalasi 

Radio iloigi RSUD Arifin Achmad Proivinsi Riau?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peiniltian ini adalah untuk 

meingeitahui keilayakan alat fiksasi peimeiriksaan oissa manus proiyeiksi 

oibliquei pada anak di Instalasi Radioiloigi RSUD Arifin Achmad Proivinsi 

Riau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Peneliti 

 

Peineilitian ini dilakukan seibagai dasar untuk meinambah ilmu 

peingeitahuan, peingalaman dari seibuah infoirmasi atau fakta yang 

teirjadi. 
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1.4.2 Tempat Penelitian RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

 

Peineilitian ini dapat soilusi untuk meimudahkan peitugas dalam 

meimpoisisikan pasiein pada saat peimeiriksaan oissa manus proiyeiksi 

oibliquei. 

1.4.3 Institusi Pendidikan Universitas Awal Bros Pekanbaru 

 

Seibagai tambahan liteiratur keipustakaan dibidang Keiseihatan 

khususnya dibagain radioiloigi dan dapat meingeimbangkan alat 

bantu peimeiriksaan radioigrafi. 

1.4.4 Responden 

Manfaat peineilitiaan ini diharapkan dapat meinambah 

wawasan dan peingeitahuan teirhadap yang peineiliti lakukan. 

 

 


